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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan bumi dalam keadaan seimbang dan serasi. Keteraturan
am dalam kehidupan ini dibebankan kepada manusia untuk memelihara dan
nengembangkannya demi kesejahteraan hidup mereka. Tugas itu dimulai oleh
manusia dari dirinya sendiri, kemudian anak serta keluarga dan lingkungannya.
Unauk itu 13 harus mendidik diri dan anaknya serta memelihara kehidupan dan rumah
:angganya sesual dengan ajaran Islam. Ia harus memelihara lingkungannya,
mengembangkan dan mempertinggi mutu kehidupan bersama, kehidupan bangsa dan
negara.

Allah telah menciptakan semua makhluk-Nya berdasarkan fitrah-Nya. Fitrah
Allah untuk manusia dapat diterjemahkan dengan potensi dapat dididik dan
mendidik. Pofensi imi memiliki kemungkinan untuk berkembang dan mE'-nin:gknL
schingga kemampuan yang dimilikinya dapat melampaui dari kemampuan tisiknya
Dengan kemampuan itu manusia dituntut untuk mampu menjadi khalifah dimuka
bumi.

Demikianlah, potensi yang ada dalam diri manusia itu hendaknya
dikembangkan sejak dini ( sejak bayi, masih terdapat dalam kandungan ). Agar tidak
mengakibatkan kurang bermalma dalam kehidupannya

Islam telah menetapkan metode yang paripuma uniuk membentuk suatu

generas! atau keturunan yang sholih dan sholihzh. Kepribadian muslim merupakan



wjuan akhir dari setiap usaha pendidikan Islam. Oleh karena itu membentuk atan
mempersiapkan suatu generasi yang paripurna, maka perlu adanya pendidikan,

Pendidikan menurut konsepsi Islam yang berarti svatu usaha untuk
membentuk suatu pribadi muslim. Sedangkan isi dari pribadi muslim itu adalah
sengamalan inanusia terhadap ajaran Allah dan Rasul-Nya.

Pencapaian tujuan di atas adalah tugas dari proses pendidikan yang dimulaj
dari lingkungan keluarga Tujuan pendidikan lingkungan keluarga ini adalah untuk
membentuk pribadi manusia yakni manusia yang pada kodramya adalah makhluk
vang membutuhkan pendidikan, makhluk independen atau individu, makhluk sosial,
makhluk bersusila dan makhluk beragama.

M. Ngalim Purwanto menyebutkan bahwa : “Sifat dan watak kita adalah
hiasil interaksi antara pembawaan, keturunan dan lingkungan kita”. (1990 : 29).
Kalau kita kaji lebih jauh apa yang diungkapkan oleh M. Ngalim Purwanto di atas
dapat diartikan bahwa pembentukan pribadi seseorang dapat dipengaruhi oleh hal-
hal sebelum manusia itu dilahirkan.

Taqiyin mengatakan bahwa : Pendidikan itu dip_iku] oleh orang tua sejak si
ibu merasa dalam rahimnya telah terkandung benih hidup yang dipercayakan Allah
kepadanya”, (1992 : 14). Bila sedang mengandung anak, sebaiknya ibu bapaknya
membaca Al Qur’an surat Lugman, Yusuf, Maryam atan Ibrahim agar anak memiliki
akhlak seperti yang dimiliki Lukmanul Hakim, yusuf, Maryam dan Ibrahim, (Dikutip
oleh Zainal Mutaqim, 1982 : 28).

Apa yang diungkapkan oleh Tagiyyin dan Zainal di atas membuktikan baliwa

konsep dasar pendidikan mengakui adanya pendidikan sebelumn lahir (pendidikan




pranatal). Oleh karena itu usaha untuk membawa kepribadian anak yang terbaik
oukan dimulai ketika si anak telah lahir saja melainkan harus berawal juga sejak
anak berada dalam kandungan ibunya.

Pendidikan anak dalam kandungan ini pada prinsipnya merupakan masa
persiapan pendidikan yang diharapkan ada pengaruhnya baik langsung ataupun tidak
langsung terhadap perkembangan anak ifu sendiri. Hal ini dimaksudkan agar anak
memiliki kemampuan dasar yang baik dalam menyongsong masa kelahirannya atau
ketika anak - anak mulai dapat menerima pendidikan non formal dilingkungan
kelvarganya

“Orang tua merupakan pendidik utama dan periama bagi anak - anak mereka.
Karena dari merekalah anak — anak mula-mula dapat menerima pendidikan, dan
dengan demikian bentuk pertama pendidikan terdapat dalam lingkungan keluarga”.
(Zakiah Daradjat, 1992 : 35)

Pada umunya dalam rumah tangga pendidikan bukan bertitik tolok dari
kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan secara
kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkin;':.h alami membangun situasi
pendidikan. Adapun situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan
pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak-anak.

“Dalam keluarga, anak mengenal pertama kali terutama pada ibunya, dimana
sejak dalam kandungan ia telah mempunyai hubungan batin dengan ibunya”. (Umar
Hasyim, t.t: 96). Kutipan tersebut diartikan bahwa tingkah laku ibu yang menerima
rangsangan dari luar mempunyai hubungan langsung dengan janin yang

dikandungnya.




“Sebagian besar petumbuhan anak dalam kandungan tergantung pada kondisi
.nternal pada sang istri. Yaitu kondisi fisik dan psikisnya yang merupakan suatu
-nitas-unitas organik yang tunggal”. (Kartini Kartono, 1995 : 67) Dari pendapat
1atas, ueaha untuk membina kepribadian anak sebelum lahir merupakan suatu hal
vang sangat penting dalam usaha mempersiapkan pendidikan dalam lingkungan
keluarga guna membina dan membentuk kepribadian anak yaitu membentuk pribadi
muslim. Membentuk pribadi muslim adalah wajib. Dan pribadi muslim itu tidak
akan tercapai kecuali dengan melalui pendidikan. |

Jadi dengan demikian ajaran Islam vyang telah mengatur tata aturan
pendidikan. Begitu pula terhadap pendidikan anak (dalam kandungan).

Dengan melihiat kenyataan di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai “PENDIDIKAN ANAK MASA KANDUNGAN

MENURUT KONSEPSI ISLAM”.

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari agar tidak timbul salahflpengenian ataupun salah
penafsiran dari judul skripsi ini, maka perlu penulis jelaskan sekaligus penegasan
dari istilah yang digunakan dalam judul yang dimaksud.
- pendidikan
pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk  meningkatkan
kepribadiannya dengan jalan membina potensi — potensi pribadinya yaitu rohani

(pikir, karsa, cipta serta ketrampilan-ketrampilan). (Dosen IKIP Malang, 1981:7)
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Anak masa (dalam) kandungan adalah masa dimana seorang anak masih dalam
kandungan perut ibunya atau anak yang belum lahir. (Baihaqi A.K. ,1996: 9)

Dengan demikian yang dimaksud penulis dengan pendidikan anak dalam
kandungan adalah usaha sadar orang tua unfuk mendidik anak vang masih didalam
perut ibunya atau masa persiapan pendidikan yang dilakukan oleh orang tua dengan
harapan dapat mempengaruhi baik langsung maupun lidak langsung terhadap
perkembangan anak itu sendiri.

- Konsepsi Islam adalash pemahaman atau ikhtisar buah pikiran tentang suatu
masalah yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. (Kamus Istilah Pendidikan
dan Umum, 1981 : 273)

Jadi yang dimaksud dengan konsepsi Islam disini adalah suat pemahaman
atau landasan yang membahas tentang pendidikan. Dalam hal ini pendidikan anak
masa kandungan yang meliputi unsur dasar yang membentuk pendidikan vaitu proses,
kandungan dan penerima.

Dari penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan judul skripsi
pendidikan anak dalam kandungan menurut konsepsi Is[éjn, Jjika dirumuskan secara
keseluruhan adalah suatu penelitian literer dengan mengambil pendapat-pendapat
para ahli pendidikan Islam tentang pemahaman atau landasan ajaran pendidikan yang

mengatur (ata aturan pemeliharaan anak dalam kandungan,

<. Perumusan Masalah
Berlitik tolok dari latar belakang masalah dan penegasan istilah pokok maka

ada beberapa masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini, yaitu :



l. Bagaimana periodisasi perkembangan anak masa kandungan menurut Islam.
2. Faktor — faktor yang mempengaruhi pendidikan anak dalam kandungan.

3. Bagaimana cara mendidik anak dalam kandungan menurut konsepsi Islam.

-. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui periodisasi perkembangan anak masa kandungan menurut
Islam.
b. Untuk mengetahui faktor — faktor yang mempengaruhi pendidikan anak
dalam kandungan.
¢. Untuk mengetahui sampai sejauh mana cara mendidik anak dalam masa
kandungan menurut konsepsi Islam,
2. Kegunaan Penelitian
& Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan / referensi bagi pihak yang
berkompeten dalam mempersiapkan pendidikan anak,
b. Sebagai bentuk sumbang pikir bagi para ibu hamil dalam mempersiapkan
diri agar mempunyai anak yang sholih dan sholihah.
¢. Sebagai masukan kepada jurusan Tarbiyah berupa hasil penelitian untuk

menambah bahan pustaka tentang pendidikan anak masa kandungan.

E. Tinjauan Pustaka




Tinjavan pustaka sering juga discbut sebagm kerangka teoritik vang
mengungkapkan teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian. Disini perlu
penulis kemukakan tentang teori- teori yang ada kaitannya dengan pendidikan anak
masa kandungan menurut konsepsi 1slam.

Menusia merupakan makhuk Allah, sedangkan Allah SWT adalah yang
menciptakan segala mukhluk yung nda, termasuk menciptakan manusia. Tentu saja
manusia diciptakan dalam bentuk sempurna yaitu, jasmani dan rohani. Asal
kejadian manusia telah dijelaskan dalam Al-Qur'an sural Al-Mu'minun 12 — 14
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“Dan sesunggulinya Kami telah menciplakan manusia dari suatu saripati (berasal)
dart tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (vang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah it Kami jadikan segumpal daging dan segumpal daging itu
Fami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging,
Pemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) Tain. Maka Malio Suci
Minh, Pencipta: yang paling baik™ (Q.5, Al Mu’minun 12-14 ) (Depag RL 1991 )

Asal kejadian manusia, disamping telah dijelaskan dalam Al Qur'an juga
diperjelas pula dalam hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh

Bukhori r.a. sebaga.l berikut ;
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* Dari Abdullah r.a dia berkata : Rosulullah SAW telah bersabda sesungguluiya
salah seorang dar1 kalian di kumpulkan penciptaannya dalam perut ibunya empat
puluh hari, kemudian mejadi segumpal darah selama ity juga, kemudian menjadi
segumpal daging selama itu juga, kemudian Allah mensutus malaikat lalu
diperintahkan untuk menulis empat kalimat, dan dikatakan kepadanva tulislah
amalnya, rezekinya, ajalnya dan nasib malang atau mujur, kemudian ditiupkan ruh
kedalamnya”. { HR Bukhor1 ) (Labib MZ,1993 : 249)

Demikianlah salah satu ayal dan hadits yang menerangkan tentang proses
kejadian manusia,

Dalam konsep Islam digjarkan bahwa untuk meletakkan suatu konsep
pendidikan terhadap anak harus dimulai dengan proses pemilihan jodoh sampai
kepada proses pernikahannya sendiri. Hal itu dimaksudkan agar generasi yang kita
peroleh tidak temmasuk kepada generusi yang lemah. Apabila konsep Islam
dilakukan , pernikahan akan berada pada puncak keharmonisan, kecintaan dan
keserasian yang akan melahirkan generasi yang memenghi harapan.

Prof. Drs. Brajanegara dan Dr. Paryana Swyadipura sebagmimana dikutip
oleh Umar Hasyim bahwa emosi ibu memiliki pengamuh terhadap anak selama
dalam kandungan, Memang di dalam ilmu jiwa, perkembangan masa mengandung
dari kelahiran anak mempunyai arli emosional yang sangat dalam buagi sang ibn,
(1983 : 49)

Berangkal dari pemikiran di atas temyata pendidikan bagi anuk leaus

dimulai sejak si ibu merasa dalam rahimnya telah berkembang benil hidup yang




Berangkat dari pemikiran di atas ternyata pendidikan bagi anak harus
dimulai sejak si ibu merasa dalam rahimnya telah berkembang benih hidup yang
dipercayakan Allah kepadanya. Dengan demikian membuktikan bahwa konsep
dasar pendidikan mengakui adanya pendidikan sebelum lahir ( pendidikan dalam
kandungan ).

Pendapat di atas juga diartikan bahwa pelaksanaan pendidikan anak sebelum
lahir ( yang masih di dalam kandungan ) merupakan suafu upaya untuk
mempersiapkan pendidikan setelah ia lahir nanti demi melahirkan suatu generasi
atau keturunan berkualitas yang termasuk pada insan kamil. Oleh karena itu upaya
untuk mempersiapkan generasi penerus yang sempurna (berkualitas) itu harus
dipersiapkan sejak dini>

Usaha pendidikan anak sebelum lahir merupakan persiapan pendidikan, yang
dimaksud adalah persiapan pendidikan seseorang (orang tua) di dalam melakukan
hal — hal terlentu yang diharapkan ada pengarulinya terhadap anak saat anak berada
dalam kandungan.

Adapun usaha yang dilakukan si ibu terhadap anak dalam kandungan adalah
dengan menjaga supaya si ibu tidak terpancing emosinya karena hal itu akan
memberikan, baik terhadap strukturnya maupun terhadap perkembangan jiwa si
wiak yang dikandungnya.

Sehubungan dengan hal itu “Jika kesehatan mental si ibu yang sedang hamil
erganggu, ia akan terpengaruh oleh empat macam yaitu, perasaan, pikirall.f

zzcerdasan, kelakuan dan kesehatan badan, demikian pula makanan bergizi sangat
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diperlukan oleh anak dalam kandungan, karena makanan itupun akan mempengaruhi
terhadap pertumbuhannya

Selain itu Ida Bagus Gde Manuaba, menyebutkan bahwa :

Pertumbuhan dan perkembangan janin dalam kandungan dipengaruhi
beberapa faktor dan subfaktor. Yang pertama : faktor ibu antara lain adalah
keadaan kesehatan ibu saat hamil, penyakit yang menyertai kehamilan, penyulit
kehamilan, kelainan pada uterus atau kandung rahim, kehamilan tunggal atan ganda
atau friplet dan kebiasaan ibu merokok, alkohol, atau kecanduan. Faktor yang kedua
adalah faktor janin antara lain adalah jenis kelamin janin, penyimpangan genetik
atau pertumbuhan abnormal, Dan faktor yang lain adalah faktor plasenta Plasenta
adalah akarnya janin yang menghubungkan secara langsung antara janin dengan sang
ibu untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dalam rahim. Karena melalui
plesenta itulah segala proses pendidikan yang dilakukan ibu terhadap anak dalam
kandungan akan dimulai. Karena itu plasenta sangat penting artinya untuk menjamin
kesehatan janin dalam rahim, yang ditetapkan dengan indeks plasenta. (1998:119)

Untuk mempersiapkan  anak yang sholih dan sholihah, Allah telah
memberikan naluri kepada ibu bapaknya dengan menggambarkan bahwa anak itu
merupakan perhiasan kehidupan dunia, makz ia harus mendapat bimbingan sejak
dini.

Ahmad D. Marimba menyebutkan, “tujuan dari suatu usaha pendidikan
adalah terbentuknya suatu kepribadian yang paripurna, suatu kepribadian yang
menganut hukum Islam” (1987 : 28).

Dari beberapa uraian di atas, tujuan dari suatu usaha agar terbentuknya suatu
kepribadian yang paripurna atau insan kamil, sedikit banyak dapat ditentukan oleh

orang tuanya (terutama ibunya). Karena pada masa itu (dalam kandungan) yang

menjadi lingkungan si anak adalah rahim ibunya.

‘[etode Penelitian
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Metode merupakan jalan yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan.
Karena metode memegang peranan yang cukup fital. Dengan menggunakan metode
yang baik dan tepat, akan menghasilkan penelitian yang baik dan benar.

Adapun beberapa metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Metede Pengumpulan Data
Langkah pertama yang penulis tempuh dalam penelitian ini adalah
mengumpulkan sumber data dan informasi sebagai sumber referensi. Adapun
caranya adalah dengan melakukan kajian pustaka ( Library Research ) yaitu
dengan mengumpulkan sumber data primer yang berupa Qur’an dan Hadits serta
sumber data sekunder berupa buku — buku makalah serta pendapat - pendapat
para ahli atau penulis lain yang ada hubungannya dengan pembahasan penulis.
2. Metode Pengolahan Data
2. Metode Analisis Diskriptif
Adalah penggambaran masalah dengan menggunakan data—data melalui
buku-buku ysng berhubungan dengan pembahasan yang sedang pe.enu!is
kerjakan (Winamo Surahmad, 1980 : 139) -
b. Metode Berfikir Komparatif
Yaitu metode yang digunakan untuk membandingkan data satu dengan
data lainnya. Artinya sebagai upaya untuk mencari pencapat dan teori data
atau konsep untuk mendapatkan bukti persamaan dan perbedaan pendapat
baik perorangan maupun kebanyakan ahli dalam bidang yang ada
relevansinya dengan permasalahan yang penulis teliti.

¢. Metode Deduktif
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Adalah pembahasan yang berangkat dari suvatu peristiwa umum,
kemudian ditarik suatu gencralisasi yang bersifat khusus (Sutrisno Hadi,
1994 : 42)

d. Metode Induktif

Adalah pembahasan yang berangkat dari suatu peristiwa yang khusus

kemudian dari fakta-fakta atay peristiwa yang khusus itu ditarik generalisasi

yang bersifat umum (Sutrisno Hadi, 1994 : 42)

F, Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini secara garis besar penulis bagi menjadi empat
bab yang terdiri darf beberapa sub bab ditambah beberapa halaman formalitas yang
berisi
Halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar dan dafiar isi.
Adapun susunan masing — miasing bab dari bab-bab dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut : 5
BAB I : Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, penegasan istilah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjavan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.
BABI : Bagian ini membicarakan tentang periodisasi perkembangan anak masa
kandungan menurut Islam yang berisikan pengertian perkembangan,
masa pembuahan janin dalam kandungan, faktor - fakior yang

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak dalam kandungan,



BAB I
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Pada bab ini membicarakan tentang proses pendidikan anak masa
kandungan yang meliputi : metode atau cara mendidik anak dalam
kandungan menurut konsepsi Islam, faktor — faktor yang mempenganuhi
pendidikan anak masa kandungan, usaha pendidikan anak masa
kandungan dan cara mendidik anak masa kandungan menurut konsepsi

Islam



BAB II
PERIODISASIPERKEMBANGAN ANAK MASA KANDUNGAN

MENURUT ISLAM

A. Pengertian Perkembangan

Sebelum dibahas lebih lanjut tentang periodisasi perkembangan anak,
terlebih dahulu akan diuraikan tentang pengertian perkembangan itu sendiri agar
tidak timbul kerancuan dengan istilah yang selalu membayanginya yaitu:
pertumbuhan.

Mengenai istilah pertumbuhan dan perkembangan, diantara para zhli ada
vang tidak membedakan sampai begitu prinsip. Akan tetapi ada sebagian lain yang
membedakan dengan sangat hati-hati, bahkan ada yang lebih setuju dengan istilah
pertumbuhan saja. Oleh karena itu dalam rangka memberikan gambaran secara
luas dan memberikan titik arah yang jelas tentang kedua istilah tersebut, dapat
menyimak beberapa ungkapan para ahli antara lain ;

1. F.J. Monks dkk
Pertumbuhan menurutnya berarti khusus untuk menunjukkan bertambah
besamya ukuran badan dan fungsi fisik yang murni. Sedangkan perkembangan
lebih dapat mencerminkan sifat khas mengenai gejala psikologis yang muncul,
Lebih lanjut mereka menjelaskan bahwa perkembangan merupakan proses
yang kekal dan tetap  yang menuju ke arah suatu organisasi pada tingkat

integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan, pemasakan dan belajar,

14
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(1996 : 2-3). Jadi pertumbuhan erat kaitannya dengan fisik manusia sedangkan

perkembangan berkaitan dengan psikisnya.

Prof Dr. Soegarda Poerbakawatja

Pertumbuhan adalah suatu proses pada anak yang menunjukkan perubahan-

perubahan padanya (terutama jasmaniah) secara otomatis,sedang perkembangan

adalah suatu proses dalam pertumbuhan yang menunjukkan adanya pengaruh

dalam, wyang menyebabkan bertambahnya tempo kualitas dalam

pertumbuhan.(1982 : 276)

3. Drs Wasty 3
Menurutnya petumbuhan berarti perubahan secara kuantitatif sebagai hasil dari
proses pematangan fungsi-fungsi fisik yang berlangsung secara wajar pada diri
anak dalam periode tertentu dan secara nyata dapat diukur. Sedangkan
perkembangan merupakan perubahan yang kualitatif, tidak ditekankan pada
segi material melainkan fungsional sehingga dapat diartikan sebagai perubahan
kualitatif dari pada fungsi-fungsi. ( 1990 : 46 )

Dari ketiga pendapat diatas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan
dan perkembangan merupakan dua istilah yang tidak dapat dipisahkan secara
tajam karena keduanya merupakan suatu kesatuan yang saling mempengaruhi satu
sama lain. Pertumbuhan dapat diartikan sebagai perubahan kuantitatif pada fisik
manusia sebagai akibat dari pengaruh lingkungan. Perubahan kuantitatif ini dapat
berupa pembesaran atau perubahan dari kecil menjadi besar, dari sedikit menjadi
banyak, dari lemah menjadi kuat. Dengan demikian, pertumbuhan berarti adamya

perubahan bentuk yang bisa secara nyata di ukur dengan ukuran yang umum
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seperti inchi, kilogram, meter dan sebagianya Dengan kata lain pertumbuhan
khusus dimaksudkan untuk mengukur badan dan fungsi fisik secara murni,
Berbeda dengan perkembangan, perkembangan tidak dapat diukur secara
kuantitatif melainkan secara kualitatif karena yang diukur adalah perubzhan
fungsi-fungsi psikis kearah yang lebih maju dan sempurna. Perubshan fungsi

tersebut disebabkan oleh adanya pertumbuhan, pemasakan dan perilaku belajar.

B. Masa Pembuahan Dan Perkembangan Janin Dalam Kandungan

Pada dasamya perkembangan itu merupakan hal yang bersifat kontinue
sehingga untuk mendapatkan pengetahuan yang jelas mengenai masalah
perkembangan manusia biasanya menggambarkan perkembangan itu pada
periode—periode tertentu.

“Kemungkinan terjadinya pembuahan sekali dalam duapuluh delapan hari,
biasanya sekitar pertengahan siklus menstruasi/ masa subur, sebuah telur dalam
salah satu kandung telur menjadi masak dan bergerak pelan masuk kedalam
rahim. Perjalanan ini biasanya memakan waktu antara tiga sampai tujuh hari.
Apabila sel telur yang sudah matang dalam perjalannya ke rzhim bertemu dengan
sperma melalui saluran telur, maka terjadilah pada saat itu pembuahan (konsepsi)
dengan mekanisme dinamis sebagai berikut : sel benih melepaskan 23 bagian
kecil-kecil dari dimya yang disebut kromosom. Pada saat itu pula pecahlah inti
lelur dan lepaslah juga 23 kromosom, Kromosom ayzh dan kromosom ibu lebur

menjadi satu maka terjadilah pembuahan dengan ijin Allah dan membentuk bakal
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keturunan bagi anak. Bila dalam perjalanan ini fidak terjadi pembuaban maka
hilanglah ovum itu di dalam rahim™, { Muchjiddin Dimjati, 1990 - 15 )

Syalras Obos menjelaskan bahwa “Fehamilan  dimulai sejak  sperina
(spermatozoa) atan benih laki-laki masuk ke dalam sel telur wanila (ovam). Pada
saat ilulah tecjadi pembuahan atau konsepsi™.(1996 : 30)

Dalam komposisinya yang mengukuhkan kedudukannya sebagai mu’jizat Al
Qurian menyebutkan berbagai fase perkembangan junin, sejuk  permulaun
kehamilan hingga saat kelahiran. Al Qur'an menjelaska hal ini melalui aya-

ayatnya sebagai berikul
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“Haui wnanusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur) maka
{ketahuilah) sesunggulnya Kami lelah menjadikan kamu dari tanah, kemudian
dart setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging
yang sempurna kejadiannya can tidak sempurna, agar Fami jelaskan kepuda
kamu dan Kami tetapkan dalan rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu
yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian
(dengan berangsur-angsur ) kamu sampailah kepada kedewasaan dan diantura
kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) diantara yang dipanjangkan umurnya
sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah
diketahuinya. ... . (Q.S.22:5)(Depag RIL, 1991 : 115)
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“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari saripati ( berasal ) dari
tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang tersimpan) dalam
tempat yang kokoh (raliim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah ity Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu
Fami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk vang (berbentuk) lain. ".Iah:l sucl
Allah pencipta yang paling baik”. (Q.S. 23 : 12- 14) ( Depag RI, 1991: 527 )
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...... Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam

tiga kegelapan®™.(Q.5.39 : 6) (Depag RI, 1991: )

Pada ayat Al Qur’an yang pertama (surat Al Hajj 22:5) dijelaskan bahwa
periode perkembangan manusia dalam kandungan terbugi manjadi 5 periode

yaibu:
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Allah SWT menciptakan manusia dari sanpati tanah yang mengandung zat-zat

kimiawi, yang sangat berguna bagi kelangsungan hidup manusia.
e =
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Kemudian dari air manu yang berasal dan gizi makanan, baik nabati maupun

hewani.

Selanjutnya dari darah setelah terjadinya pembuahan vakni bertemunya sperma

tanr ovum yang membentuk zygote.

T R 1 . - ¢"

4 WH,WW Le &

Lalu dari sugumpai daging vang scmpuma, tidak ada cacat pada awal
kejadiannya, dan dar1 segumpal daging vang tidak sempuma yang mempunyai
cacal. Dengan adanya perbedaan dalam kejadian ini, maka tampak ada
perbedaan manusia pada rupa dan bentuk tubuhnya
& = 0 | e, .a _.o“-":._‘_,.-
W,.- fé:;; .

Kemudian setelah melewati masa kurang lebil sembilan bulan sepulult b
lahirlah bayi dimuka bumi ini.

Dalamn ayat Al Qur’an yang kedva (Q.S. Al Mu'minun 12 — 14 ) periodisusi

perkembangan anak dalam kandungan diuraikan secara lebih terperinci yaitu

melewali 7 fage perkembangm:. Fase perkembangan tersebut meliputi -

e |
i ,_,.._}9 B S ML Fase swi pali tanal:

b. ;L__p__’ﬂ?__} : Fase air mani

-

& Q’k.____:l..l..; : Fase darah beku
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@, ¢ Ué_:__’- - 1ase tling belnkme
I ;}j ¢ Fase wlang belulung vang dibungkus duging
o ;__j:_'\ :;5:_,:;__ : Fase makhluk vang berbentuk
Sedangkan dalam ayat yang ketiga Al Qur'mn (Q.5. 39 : 6 ) menjelaskan
bahwa junin yang berada dalam rahim ibu melalui tiga kegelupan yaitu kegelapan
dalam perut, kegelapan dalam rahim dan kegelupan dulam selaput yang menutupi
Janin ( plasenia ). Namun menurut Baihagi ketiga kegelapan tersebut pada
hakekatnya adalah dalam satu kegelapan saju yaitu kegelapan dalam perut yang
welinglari kegelapan lainnya. Selingga vang dimaksud dengan tiga kegelapun
berarti tiga periode pértumbuhan janin yang semuanya dalam kegelapan, Fetiga
periode tersebul adalah -
4. Periode nutfah sampai dengan menjadi ‘alaqoh
b. Periode “alagoh sampai renjudi mudligloh
¢. Periode imudhghoh sampai dengun kelahiran { 1996 : 25 )
Pembagian perkembangan janin menjaci tiga pcr_inlulc tersebut, sesuai deng-:;u
penjelasan dalam Hadits Nabi SAW rebagai berikut :
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“Abdullah r.a. berkata, Rosulullah SAW telah bersabda sesungguhnya salah
georang darl kalian dikumpulkan penciptaannya dalam perut ibunya empat puluh
hari, kemudian menjadi segumpal darah selama itu juga, kemudian menjadi
segumpal daging selama itu juga, kemudaian Allah mengutus malaikat lalu
diperintahkan untuk menulis empat kalimat, dan dikatakan kepadanya tulislah
amalnya, rezekinya, ajalnya dan nasib malang atau mujur, kemudian ditiupkan ruh
kedalamnya. ( ILR. Bukhori )

Fase ‘Idhom, fase Lahm dan fase Kholq Akhor (efg) dalam Q.S5. Al
Mu’minun 12 - 14 termasuk fase min mudghotin mukhollagotin wa ghoeri
mukhollagoh (d) dalam Q.S. Al Hajj : 5. Sedangkan fase fainna kholagnaakum
min turoobin (a) dalam Q.S Al Hajj : 5 termasuk fase nutfah ke dalam Hadits
Nabi, kemudian fase min mudghotin mukhollagotin wa ghoeri mukhollagoh dan
fase yukhrijukum tifla (d,e) termasuk ke dalam fase mudghoh sampai melahirkan.
Fase min sulaalatin min thiin(a) dalam Q.5 Al My’ minun 12-14 ke dalam Hadits
Nabi termasuk fase nutfah, kemudian fase ‘idhom, lahm, kholg akhor (e,fg)
termasuk fase mudghoh sampai dengan kelahiran. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa menurut Al Qur’a dan Hadits periodisasi anak dalam
kandungan terbagi menjadi tiga yaitu : fase nutfah, fase ‘alagoh, fase mudghoh
sampai dengan kelahiran,

Sepintas terlihat adanya perbedaan yang mendasar diantara ayat-ayat Al
Qur’an di atas dalam menjelaskan periodisasi perkembangan janin, ayat pertama
(Q.S. Al Hajj 22 : 5 ) membagi perkembangan janin dalam lima periode, ayat
kedua ( Q.S. Al Mu’minun 23 : 12-14 ) dalam tujuh periode sedang ayat ketiga (
Q.S Az Zumar 39 : 6 ) hanya dalam tiga periode. Namun bila ditelusuri lebih janh,
perbedaan — perbedaan fidaklah ada dan bahka tidak mungkin terjadi dalam Al

Qur’an yang diakui kebenarannya.
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Menurut para ahli, fase sari pati tanah tidak termasuk dalam fase
perkembangan janin, akan tetapi asal mula kejadian manusia. (Maurice Bucaille,
1990 : 203). Hal ini didasarkan pada ayat Al Qur’an yang menjelaskan bahwa.
manusia diciptakan dari air mani (Q.S. 32: 8, Q.S. 75 : 37, Q.8. 76: 2, Q.S. 86:
67).

Namun demikian pernyataan ayat Al Qur’an bahwa manusia diciptakan dari
air mani tidak menafikan ayat — ayat yang menyatakan bahwa manusia diciptakan
dari tanah (Q.S. 22 : 5, Q.S. 6: 2, Q.5. 32: 7, Q.8. 37: 11, Q.S. 55 : 14, Q.S. 15 ;
26, Q.S. 23: 12). Hal ini karena jika diadakan penyelidikan, maka sebenarnya air
mani itupun berasal dari tanah setelah melalui beberapa proses pengembangan.
Sebagaimana Imam Al Maroghi menyatakan bahwa air mani lahir dari darah yang
teﬁadi dari makanan yang bersifat hewani maupun nabati,. Makanan yang bersifat
hewani akan lahir dari makanan yang bersifat nabati dan tumbuh — tumbuhan lahir
dari saripati tanah dan air. ( Bahrun dkk, 1987 :169 ).

M. Thalib mengatakan bahwa air mani dan sel telur itu berasal dari darah,
dargh berasal dari makanan yang dimakan manusia. Makanan itu ada yang berupa
tumbuh — tumbuhan ada yang berupa hewan. Semuanya itu berasal dari tanah.
(1995:82).

Jadi pada hekekatnya manusia lahir dari saripati tanah yang mengalami
perkembangan hingga menjadi air mani. Pada masa kini diketahui bahwa
komponen aktif air mani adalah organisme sel tunggal yang disebut spermatozoon,

Sedangkan fase perkembangan janin menurut Dr. M. Utsman Najati dimulai

sejak masa konsepsi atay fertilisasi yaitu ketika salah satu sel sperma sang ayah
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membuali ovi sang b yang sudah nutang. Fromosou aval dan kromosow ibu
lebur menjadi satu dan membentuk zygote atau apa vang oleh Al Qur'an disebut
dengan nutfah ( alr mani ). ( 1985 0 271 ). Proses kejadian nut Bl vaitu bertemunva
arr e  sperna ) dengan ovuin adalah empat puloh ey, { M, Thalib, 1995 - 821,
Nutliuh atau sperma dan oviun yang telal menjadi satu daliwn v swanita
it melekat pada dindidng rabine Penempetan uattale didaban ralim diselnitkan
dalan ayat Al Quetan dengan istilad Alagoh (N hadil, 19097 82y,
Lstilahe “Abgob vane et fopatiova adodahe sos i vane Boresangne L Uiiiish
Shhab. 199y 290 Seluganmime dian ayvat begakat o
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“Bukankah (manusia) dahulu adalah sejumluh keeil sprema yvang ditumpahban?
Femudian ia menjadi sesuatu yang bergantung falu Allad membentukoya dulamn
nkuran yang tepat dan selarag™. ( .8, 75 1 37 ~ 38 ) (Depug K1 1991 -+ foon -
Loal).

Proses selanpuinya terbentuklah selaput vang  wembunekus junin dan
terlentanglah tall pusat ving menghubungkan ovom vane telal dibdii e w
tbu Disiuilah kewudian “alagol welewan sumtn tabip vaue didalmmnya seems
arliah tunpak seperti daging. ( Mauriee Bucaille. 1990 HE Lo Taligp i mennrm
AL Quetan disebut dengan fise mudghol Dulaun fase mndeholn seeumpal duging
seeara bertahap mulan mengambil bentuk manusia yaitu dengan pembentikan

organ - ovgan. Terkadang organ tidal terbentuk dengan sempuron atan satun sekali
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Hdak terbentuk. medsalnva ke hastd pembeluim cveote tdals bergantung kuat pads
dinding ralum hingga dapal meneakibathon keenenrnn ate lulnre dengan cocat
bawaan, ( 1995 ;58 ), Lalah vang disvacatkan A Qwean dengan Brman-Nya
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; SEITE whpl Len
o Kemudi dart seemmpal daeme vaue sempurng dan Ddak sempurna” (1991
2512 Berdasarkan kepadvw sempainna G tidak sempore ine pulic vioie dapat
mentmbulkan perbedaan kejadian manusi, perbedaan Gogen pendeknya juga besar
kecilnya meanusia,

IFase kehidupan mudehol mr berlangsane, dan akhn imeen kedm sampa
akbnr bulan kedaa dionana bermalia Base vang oleh parn able embriolog disebnt
pertode panm ( fefus stage ), Pertode pani dinulad dengan pembentukan sel - sel
Mlang yang mengeanbban sel sel mbang rawan yang ada pads periede
sebelvmnya. Jaringan tulane belulang mulai tunpak dalam cmbaio g yang securn
Bernratan diliputi otol — otol AL Quean menamakan periode i denean sdhom

Femudian junin memasaki periode babin vaituperiode perkeubanigan dan
penyemnpurnann dari organ - organ Ladi denean perkembanemn vane amnl conat
dhinainn dadam Fase i Lesar jamin bortmnbale denein copat Jan habaisan aneeota

angeotanyn berabal, Al Quetan menyebutkan munculnya udra — andea dan
bagran - baglan dalmn tubuh, sebagaimana dalam finnan-Nya vang artinya
“ven (M) menjadikan bagune pendengaran, penglibatan, dan Lati ™, (QU5. 32

© 9. Dart ayat i jelas bahwa sesudah Allah SWT dengan kodrat dan iredat-Nya

menyempurnakan (bentuk) pamu dalam vahnn kemudian wembertkan keonanpuan
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mendengar, melihat dan merasakan tiga dari penginderaan, (Syahrash Obos, 1996 :
62).

Urutan perkembangan dalam periode pranatal telah pasti dan tidak dapat
diubah. Kepala, mata, tubuh, tangan, kaki, alat-alat kelamin dan alat-alat yang
lainnya berkembang dengan urutan yang tertentu. Sebagaimana menurut
embriologi, proses kejadian manusia terbagi dalam tiga periode :

1. Periode ovum
Periode ini dimulai dari fertilisasi (pembuahan) karena adanya pertemuan
antara sel kelamin bapak (sperma) dengan sel ibu (ovum), yang kedua intinya
bersatu dan mebentuk struktur atau zat baru yang disebut zygote.

2. Periode embrio
Periode ini adalah periode pembentukan organ-organ.

3. Periode fetus |
Periode ini adalah periode perkembangan dan penyempurnaan dari organ —
organ tadi, dengan perkembangan yang amat cepat dan berakhir pada waktu
kelahiran. ( Quraish Shihab, 1995 : 58 ). ’

Setelah melewati beberapa tahapan Allah mengutus malaikat untuk
meniupkan ruh kepada janin yang telah sempurna bentuknya Sebagaimana dalam
firman-Nya yang artinya : “Dan ketika Aku sempurnakan kejadiannya {(manusia)
Aku tiupkan ruh-Ku kedalam dirinya (Q.S, 15 : 29, 36 : 72 ). Peristiwa tersebut
mengisyaratkan bahwa terjadinya proses penggabungan unsur mnateri yang berasal
dari saripati tanah denga unsur ruh yang berasal dari Tuhan yang berlangsung pada

saaat embrio sudah siap dan matang menerimanya. Dan pada saat perpaduan im
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ferpadi, meake terjadilah makhlok bawo o vane wernen rolens () lann
Pombiana, 1995 - 77), Rubomilah yane mempadi Gtk moda don sekaligns motor
kehidupan psikis manusias (Imam Barneews, 19900180 Menurat Al Ghosali vane
dikutip Ab lsa Utstea, baliwa = pemupan mb Haln kepada embrio penering
memndai permunbiain persehutoan sntacn bl hal sioe Tadoki dan s ving
bersilul sewentara didabiun sescorung™. (1997 128 Jadi keludupane psikis daban
periode b ada din dindadaan setelah adanya kehidupan biotogis Dard periods
perkembangan jumn tersebut dapat Jibled eatolea sobags Levkad
I Skenn Perhembimean Janng

Shewsy dhibasvaby v e g Ry fensne e ek amanesie e oo

r?l}ll'lll lllfll’iH [SRRREY] '.IINI PRI L sser by g wodtietin lfltl'rtlil

2. Posizi Jumn

Posist janin setelal bermuwr euam bulan terkhir sebagai berikut ;
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Keterangan :
1. Kantung rahim(uterus)
2. Air keluban
3. Plasenta
4. Bavi, (Muchjiddin

Dimyat, 1990: 47)

Perkembangan progresil’ dari jamn berlangsung sejak dalam rahim ibhunya
Dan gerak  gerik pertumbuban janin ite dirasakan oleh ibunya sejuk kandungan
lersebut berusia dua sampin tiga bulan, Pada akhir bulan kedua, ealon bayi sudah
berbentuk sebagai ms;mmia. dan bisa diraba jasadnya diri luar, Sebelum nsia dua

lulan, memmlg sudah terjadi pula beberapa pertumbuhan fisik. Misalnya jantung

janin sudah mulai berdetak pada akhir minggu ketiga (FKartini Kartono, 1995: 68)

C. Faktor - Faktor Yanz Mempengaruhi Terhadap Pertumbuhan Dan
Perkembangan Apak Dalam Kandungan :

Bentuk utama tugas pertumbuhan dan perkembangan anak dalam
kandungan terutama berakar pada pembentukan organ - organ biologis pada
embrio. Selanjutnya tugas — tugas itu berkembang karena pengaruh faktor - faktor
biologis, juga karena fakior sosial dan psikologis.

Pertumbuhan dan perkembangan anak dalam kandungan mernpakan suatu

proses yang tidak dapat dipisahkan dari proses pertumbuhan dan perkembangan
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selanjutnya. Karena itu anak harus dijaga dari faktor — faktor yang dapat
mengganggu atau mempengaruhi pertumbuhannya.

Adspun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terhadap pertumbuhan
anak dalam kandungan antara lain :
1. Keturunan
2. Lingkungan

Agus Suyanto menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan anak dalam kandungan antara lain :
1. Faktor keturunan
2. Faktor lingkungan

Kartini Kartono menjelaskan bahwa :“Faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan organis sebelum lahir adalah umpama peristiwa kekurangan nutrisi
pada 1bu dan janin : janin terkena virus, keracunan sewaktu bayi ada dalam
kandungan : terkena infeksi oleh baktei syphillis, terkena penyakit gabag TBC,
kholera/typhus, gondok, sakit gula (diabetes melitus) dan lain-lain. Sifat-sifat
gene-gene ini kemudian menentukan segenap potensidlitas genetik (potensialitas
hereditas) seseorang”.(1995 : 64).

Sebagai bukti bahwa faktor keturunan mempengaruhi terhadap
pertumbuhan anak dalam kendungan, Kartini Kartono mengatakan bshwa :
"Pertumbuhan anak sebelum lahir itu terutama dideterminir oleh potensi
hereditasnya. Sel-sel denganmana kehidupan anak dimulai, disebut sebagai

kromosom, terdiri atas beribu-ribu substansi yang disebut gene-gene”.(1995 : 64)
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Eoutipans i sk dapal disonpadian badewa sel el dan i b da
spermi dirt pihak avah it dapat mempengaenbn donomenentukan terhadap emboo
vang sl dabinn Eandunean (raluong s b

Mubsoradd Al Quthl mecisgdakom balsva 7 Penggonle keturean atn
secara fiwk mempun akddak vane tevdapat di dalain Denibe air s sar nind,
terkisdang berpangkal kepada kakoek dittnekat ketopuhe diny palink saovahy nssupun
dart pihade b, (1981 38 )

Selwbungan dengan faklor ketwroman vang  dapat  mempengaribn
terhadap anak yang ach o dalam kandungan, Il telab menganjurkan kepada
umatnya untuk memilil istri vang Laik st shohhah 2 Varena ketumman vang bak
maka ko wenipeugaumln auak awakoya, (FKhohillah Marhygame, 1 :30)

TRE

Sebagstimans Resulullah SAW felai bersabnda

R S
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* Piliblal eadon tewan lndupimg denn ketimmmnmun vang akan datang Sebuls
pengarnl keturunan sangal kit selali™ (TR Abo Dand 3 (ALa Piodius, 1095
21)

Faktor kewiskinan juga dapal mempengarubi petumbulian wiak dabio
kandungan. Sebagar buktinya, Fartm Fatono menwatukan balwa — bave-bav
vang dildurkan oleh ibu-tbn dart golongan sesial ckononn vang rendsh pada
umunya tnbuhnyy lebib keeil dar pada bayi-bayt vy dilabivkan olelr - ibu-ibo
dart golongan ekonowmni menengah keatas. Hal i disebablon antarn T nioil.'
3]

Lekurangan gz dan kekurungan perawatan kesehatan™ (1997 2u)
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Pendapat di afas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan dapat
mempengaruhi terhadap pertumbuhan anak dalam kandungan, sebab seorang ibu
atau ayah yang berada dalam kemiskinan tidak dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya yang secara langsung juga tidak dapat memenuhi kebutuhan si anak
yang ada dalam kandungan, sedangkan makanan gergizi itu sangat diperlukan dan
akan mempengaruhinya

Yedi Kurniawan mengatakan bahwa “keadaan gizi seorang ibu semasa
kehamilan memiliki pengaruh yang sangat penting, terutama bagi pembentukan
kecerdasan (intelegensia), moral dan bakat seorang anak”. (1992 : 48). Hal itu
karena otak syaraf (nefous system) terbentuk oleh makanan. Jenis makanan yang
berada memiliki pengaruh khusus tersendiri terhadap pertumbuhan bayi, oleh
karena itu Islam menegaskan adanya pengaruh makanan seorang ibu terhadap
bayinya

Rosulullah SAW bersabda yang artinya :“Para wanita yang hamil
sebailmya memakan kurma selama bulan - bulan terakhir masa kehamilannya,
sehingga anak memiliki akhlak yang baik serta sifat sabar”. (1992 : 48),

Anjuran diatas dapat disimpulkan bahwa jika seorang ibu ingin
melahirkan bayi yang sehat harus memperhatikan apa yang ia makan. Konsumsi
gizi yang kurang memadai dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan janin
bayi.

Selain gizi, kematangan juga dapat mempengaruhi kehidupan embrio.

Agus Sujante mengatakan bahwa : ” anzk yang lahir pada umur tujuh bulan,
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nampak lebih tidak berdaya dibandingkan dengan anak yang lahir pada umur
sembilan bulan”, (1980 ; 13)

Faktor — faktor lain yang dapat menimbulkan gangguan atau
memperngaruhi pertumbuhan anak dalam kandungan dapat dibedakan atas tiga
kelompok vaitu : yang kurang berbahaya, misalnya alkohol dan nikotin. Yang
sedikit berbahaya misalnya kehidupan emosi ibu. Yang sangat berbahaya, -
misalnya kelaparan, kurang vitamin dan penyakit kelamin. (Agus Suyanto, 1980 :
13-14)

Yedi Kurniawan mengatakan bahwa “wanita hamil harus menghindari
diri dari rokok, sebab kebiasan itu memiliki efek sampingan yang buruk bagi
tubuh dan sistém syaraf embrio. Minuman beralkohol juga sangat berbahaya
karena bukan saja racun bagi tubuh tetapi juga dapat menghancurkan vitamin-
vitamin yang ada yang sangat dibutuhkan oleh wanita hamil”. ( 1992 : 49 ).
Disamping itu “gituasi emosional yang dialami sang ibu juga akan mempengaruhi
pembentukan janin”. (Aba Firdaus, 1995 : 25).

Dengan adanya berbagai faktor yang dapat menimbulkan gangguan yang
dialami oleh ibu hamil, maka dengan sendirinya faktor-faktor tersebut akan
mempengaruhi terhadap pertumbuhan anak yang masih berada didalam
kandungan. Dengan demikian, kesejahtersan ibu baik jasmani maupun rohani
akan melimpah kepada anak yang ada dalam kandungan Dan gangguan yang
mempengaruhi ibu akan mempengaruhi pula terhadap kondisi anak yang masih
berada dalam kandungan.
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Demikianlah faktor — faktor yang mempengaruhi terhadap pertumbuhan
maupun perkembangan anak dalam kandungan yang perlu diketahui oleh para
calon orang tua, dengan maksud agar mereka dapat mengadakan penjagaan
preventif terhadap calon keturunannya Sehingga anak dapat lahir dengan sehat

dan selamat.
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PROSES PENDIDIKAN ANAK DALAM KANDUNGAN

A. Dasar Dan Tujuan Pendidikan Anak Dalam Kandungan

1. Dasar Pendidikan Anak Dalam Kandungan

Agaknya masth banyak orang tva vang belum tahu bahwa ak dalam
kandungan sudah bisa dididik. Fepada orang tua perlu diberi tahu bahwa
pendidikan anak, menurut ajaran Islam, sudah harus dimulai secara aktif sejak ia
berada dalam kandungan. Al Quran sudah menjeluskan, bahwa roli (yinva),
yang ditiupkan malaikat dan memberi hidup kepada anak di dalam kandungan.
sudah memlnkt daya kognitif’ yang cukup tingei dan sudali cukup peka. Rol
iulah lentu sajabersama jasmani yang ditempatings yang sesunggulinva nierespon
setiap stimulus tadi sehingga anak dalam kandungan memang sudah Lisn
dididik.(Baibaqi,1996:22).

Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pencipla dan Maha Tahu telah berlirman

dalam Al Qur’an surat As Sajdah ayat 9 :

(o 8 s asl)

i Ay OERR S g5t
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“Kemudian  Dia menyempumakan dan meniupkan ke dalam (tubuhnyva) rol

"""‘".- “‘J

{ciptaan) Nya dan Dia menjadikan bagi kainu pendengaran, peugliliatan dan Lt

(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur *.(QS 32:9) (Depag R1.1991:661),

22



Dart ayat tersebul di atas jelas bahwa Allah SWT. dengan kodrat dan radah-Nya
menyempurnakan  (bentuk) jamn dalam rahim, kemudian memberikan
kemampuan mendengar, meliliat dan merasakan tiga dari lima pendengaran,

Kebenaran seperti yang dilukiskan dalam Al Quran tersebut telah terbukii
dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan secara terpisall yaitu dinegeri
Belanda, Jerman Baral dan Amerika serikat vang disimpulkan dari majulah Ayal
Bunda nomor 22/1966, Janin atau bayi yang belum lahir merupakan makhluk
vang memiliki semua kelengkapan seperti manusia dewasa vailu pada saal
kandungan berumur lima bulan. Ia mempunyul  mkiran, i bisy  melihat,
mendengar, merasa dan meraba. Karena ilu mne nurnt kesimpula tersebut janinpun
sebenaranya mefipunyai perasaan. Ia bisa merasa puas dan bahagia (Syahrash
Obos, 1996: 63)

Dengan demikian jelas bahwa Al Quran manpun  hasil penelitian -
penelitian dibidang bayi nengakui bahwa anak didalam kandungan sudah bisa
dididik.

2. Tujuan Pendidikan Anak Dalam Kandungan

Setiap pendidikan memiliki tujua yang hendak dicapai dalmn usaha
tersebut. Apa yang hendak dicapai dari hasil pendicdhikan iy, dalam istilah
kependidikan disebut dengan tujuan. Syalrash Obos  menjelaskan buliw twjuun
pendidikan anak dalem kandungan menwut ajaran agama lslam mehputi dua

aspek yalu
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Pendidikan lalir, untuk mengembangkan mutu jasmam atau fisik, terntama
panca inderanya agar selalu sehal dan berfungsi dengan sebaik-baiknya dan
seoptimal mungkin yang puncaknya kesempurnaan mutu dan fungst otak scbag
alat berlikir dan bernalar, agar menjadi manusia vang berkualitas tinggi, punya
dedikasi.

Pendidikan batin, untuk mengembangkan ity rohani, terutmna hati muunmya
agar berlungsi sebaik-baiknya yang puncaknya kesempurnaan ketmanan dan
ketakwaan kepada Allah SW'T dan bermanilestas) dalam ketingeian akhlak atau
budi pekerti untuk menjadi insan kanil berdasarkan petumuk Allab (Al Quran)

dan ajaran Rasul (As Sunah). ( 1996 ; 72)

Usaha Pendidikan Anak Dalam Kandungan

Melaksanakan pendidikan masa pranatal atau dalam kandungan adalah tugas
besar yang memerlukan pemikiran, pengorbanan, pengabdian dan kerja keras,
karena yang di didik berlum terhhat secara nyala, oleh karena itu melaksanakun
pendidikan dalam kandungan inj berbeda dengan melaksanakan pendidikan
setelal lahir atau yang telah memasuki pendidikan formal, misalnya Taman
Fanak - Kanak, Sekolah Dasar dan seterusnva. Olel karena itu orang tin yang
harus melaksanakan pendidikan dalam kandungan.

Banyak orang tua yang belum talw balnwen anals vine aedn dabine kamdinenn

i sudah dapar dididik, sebingga para ovang tua Gdak werasa tebebani deagan
kewajiban melaksanakan pendidikan dalam kandungan . Padahal dari hasi]

penelitian — penelitian yang dilakukan negara maju memperhilathan balnwa anak
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dalam kandungan sudah peka terhudap rangsangan - rangsangan yvang kadang -
kadang tidak disadar: oleh orang tun terutama ibu yvang mengandungnya.

Menurut konsepsi Islam, sehubungan dengan usaha pendidikan anak dalam
kandungan, agar anak berguna dalam hidup dan kelndupanuya yakm mengadi
insan kamil maka perlu adanya penyeleksian bibit. Dalam hal i adalah
penyveleksian calon suami dan istri.

“Agar kelak sang anak menjadi manusia  shaleh  vang  lidupnya
berkemampuan, berguna serta bahagia dunmia akhirat, [slam membert petunjuk
(ikhtiar) yang tidak di arahkan kepada membimbing anak sejak lahir hinga
dewasa saja, namun merencanakan jauh- janh dari sebelum anak itu lahir kedunia,
yakm sejak masa orang tua memilih jodoh”. (Mubammad Al Quthb, 1993 @ 5),

Yedi Furniawan mengatakan batnwwa “Unluk melahirkan satu generasi
vang sehat, maka sejak awalnya agama Islam telah menyoroti beragam hal
Diantaranya ia menegaskan bahwa awal pendidikan anak dimulai sebalun
kelahirannya  yaitu  pada  saal  seseormng  omslim mennih  pasangan
hidupnya”.(1992 : 45)

Pendapat di atas mempunyai makna bahwa dalam usaha mendidik anak
dalam kandungan, harus dimulai dari permulaan sekali. Yukni dengan memilih
calon yang akan menjadi suami atau istri yang nantinya dapat mendidik anaknyu
baik selagi masih dalam kandungan atau setelah lahir sehingga menjadi anak vang
berguna bagi hidup dan kehidupannya,

Adapun  dasar pertama dalam memilih pasanean adalah  memilib

berdaswkan agama. Berdasarkan konsep ini, Nabi SAW memberi petunjuk pada
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orang — orang yang mau menikah supaya benar — benar memegang prinsip utama,
yaitu memilih wanita yang memiliki ad-din, agar istri benar - benar menjalankan
kewajibannya yang paling sempurna didalam menjalankan hak suami. hak anak -
anak dan menjalankan hak mimah. Sebagaiman yang diperintahkan oleh Islam dan
di anjurkan oleh Rosulullah SAW,

Sabda Nabi :

B "-ﬂ‘_'.-.._j

L’é-—*—'u_gua,_‘-l\_.._-‘l’f jmué__'”écb)\é#

- e

(\A--J'_-,_;ﬂ-h:"“‘.w-‘ .___J..'\__J-LJ"I__)Q"J_-“ s_.Jl_.s_‘___fL‘a\_g

“Wanita ilu dinikahi karena empal perkara, yakm karena hartanya. karena
kecantikannya, karena kedudukannya dan karena agamanya. Maka pilihlah wanita
yang berpegang teguh pada agama, niscaya engkau akan berbahagia”, (ILR. Abu
Dand dan Nasai) (dikutip oleh Aba Firdaus, 1995 : 21)

Dasar kedua dalam memilih pasangan (jodoh) adalah memilih berdasarkan
keturunan. Islam mengajarkan atau memberikan petunjuk untuk memilil
pasangan berdasarkan keturunan atau keluarga yang mulia dan dikena! dengan
kebaikan akhlaknya. Sebagaiman firman Allah dalam surat Al Furqon ayat 74 :

’ E R s »
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“Wahai Tuhan kami,karuniailah kepada kami dari istri-istri kami dan dari
keturunan-keturunan kami penyenang hati dan jadikanlah kami pemimpin-bagi
orang-orang yang bertakwa™.(Q.5.25 : 74)(Depag RI, 1991 : 569)

Sabda Nabi :

AR L < . vt TR T
~3 " % . E . :
E:_;l‘)ﬂ",lat'?-’} UAJL_»«-’:-’ JJ“})\UPWH#

“Pilihlah calon teman hidupmu demi keturunanmu yang akan datang.
Sebab kelurunan itu saneat kual sekuli”.(HR Abu Daud) (dikutip oleh Aba
Firdaus, 1995 : 21)

Berdasarkan hadits di atas dapat disimpulkan balwwa hukumketurunan
berpengarch dalam memindahkan silat-sifat ayah dan ibu kepada anak melaln
gen-gen turunan,Sebab seorang ibu yang pendengki memindahkan sifat ini
kepada putrinya, dan seorang ayali yang kikir juga memindahkan sifat-ifatnya ini
kepada putranya. Demikian pula dengan sifat pemurah, berani, kasih sayang, cinta
dan lemah lembut. Biasanya sifat-sifat ini berpindah dari ayah dan ibu kepada
anaknya. Lantaran itu Rasulullah SAW bersabda : “Libatlah kepada siapa anda
letakkan nutfah (sperma) anda, karena sesungguhnya asal itu menurun kepada
anaknya”.(Husain Mazhahiri, 1999 : 19)

Dengan begitu jelas bahwa dalam rangka usaha mendidik anak dalam
kandungan jauh-jauh sebelumnya harus melihat dari sisi keturunan karena asalnya

dari sana pula.
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Dasar ktiga adalah kekayaan. Karena dengan kekayaan dan faktor ekonomi
yang mapan akan mempengaruhi kebahagiaan dalam membina rumah tangga Dan
faktor yang keempat adalah karena kecantikannya. Dimana dengan kecantikan
tersebut dapat menyenangkan hati.

Dasar-dasar perkawinan itulah yang berkaitan dengan masalah pendidikan
enak dalam kandungan menurutpandandan atau konsep Islam. Dalam hal ini
Baihagi A.K. menjelaskan bahwa :

“Keharmonisan hidup rumah tangga antara suami dan istri adalah syarat terpenting
bagi keberhasilan usaha mendidik anak dalam kandungan. Sebab, kerukunan
tersebut akan bermuara kepada ketenangan yang pada gilirannya akan membuat
mereka menjadi bahagia Keharmonisan antara suami istri itu akan dengan
sendirinya membuat anak dalam kandungan merasa tenang dan sekaligus menjadi
lingkungan edukatif yang sangat positif baginya”.(1996 : 106)

Di samping memberikan rangsangan-rangsangan yang bersifat edukatif
(mendidik), orang tua khususnya ibu yang sedabg mengandung harus menjaga
kondisi fisik dan kejiwaannya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Syahras Obos
bahwa : “Pemeriksaan — pemeriksaan preventif selama kehamilan adalah usaha
yang baik untuk melindungi anak”. (1996 : 29).

Oleh karenanya penjagaan dan perawatan kesehatan baik jasmani mapun
rohani sangat penting bagi ibu selama kehamilan. Ada beberapa cara dalam
merawat kesehatan jasmani ibu hamil, seperti yang diungkapkan oleh Syahiddin
antara lain :

a. memeriksakan kesehatan badan kepada dokter

b. melaksanakan senam hamil

¢. melaksanakan sholat secara teratur
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d. melaksanakan gerak Jalan pagi secara teratur
e. menjaga kebersihan badan, ( 1996 : 48 )

Disamping dengan beberapa usahap tersebut di atas yang lebih penting lagi
adalah dengan menjaga gizi atay perhatian gizi makanan yang dimakan oleh ibu
yang sedang mengandung Yang dimaksud dengan makanan yang bergizi disini
adalah makanan yang halal dan mengandung zat-zat yang diperlukan oleh tubuh
manusia seperti zat hidrat arang, protein, lemak, mineral, vitamin dan air. (Syahras
Obos, 1991 : 54 )

Syahiddin yang mengutip petunjuk Jennifer Brinc M.P.H. tentang makanan
yang harus diperhatikan sebagai berikut :

1. Minumlah paling sedikit delapan sampai duabelas gelas air minum setiap hari
2. Makanlah makanan segar dan bervariasi setiap hari
3. Makanlah [ebih banyak dari biasanya, terutama yang mengandung zat besi, zat
kapur dan vitamin A
4. Bersihkanlah makanan sebelum dimagak
5. Jangan merokok
6. Kurangi teh, kopi dan minumen ringan bersoda
7. Makanlah pil penambah darah
8. Periksakanlah kesehatan selama hami secara teratur. ( 1996 : 55 )
Selain harus menjaga kesehatan Jasmani ( badan ) seperti telah dijelaskan
di atag ibu hamil juga harus menjaga kesehatan rohani atay kesehatan mental,

Dalam rangka menjaga kesehatan rohanj pada ibu hamil, Syahiddin
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mengungkapkan cara — cara memelihara kesehatan rohani dalam usaha
pendidikan masa pranatal ( dalam kandungan ) antara lain :
a. Bersikap ikhlas
b. Bersikap tawakal kepada Allah SWT
¢. Memperbanyak membaca ayat — ayat suci Al Qur’an
d. Membaca buku - buku, majalsh
e. Menghindar percakapan atau obrolan tidak bermanfaat. ( 1996 : 48 ).
Demikianlah beberapa usaha atau cara memelihara kesehatan jasmani dan
rohani ibu hamil. Dalam menjaga kesehatan jasmani dan rohani atay mendidik
anak dalam kandungan, sang ibu tentunya tidak sendirian, sang suami atan bapak
sudah barang tentu turut serta berperan aktif, paling tidak sang suami harus
menciptakan rumal; tangga yang harmonis, saling pengertian, bersih lahir batin.
Sejalan dengan itu M. Thalib mengatakan bahwa : “Segala bentuk tingkah laku,
ucapan, atan gerak - gerik suami hendaklah tidak menimbulkan beban
mentalnya”, ( 1995 : 35 ). Memperhatikan dan memberikan kasih sayang terhadap
istrinya yang sedang hamil adalah sangat penting karena hal tersebut dapat
memberikan kepuasan dan ketenangan pada istrinya, -ketenanga.n inilah dapat
memberikan rangsangan yang bersifat mendidik terhadap bayi yang ada dalam
kandungan. Adapun usaha mendidik anak dalam kandungan yang dilakukan oleh
suami yang berupa memperhatikan dan memberikan kasih sayang yaitu dengan
memenuhi kebutuhan istri yang meliputi : kebutuhan akan perhatian, kebutuhan

akan kecintaan extra, kebutuhan akan pengabulan, kebutuhan akan penghargaan,




42

kebutuhan akan ketentraman, kebutuhan akan perawatan, kebutuhan akan
makanan extra dan kebutuhan akan keindahan. (Baihaqi, 1996 : 83 - 91).
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang ayah secara tidak
langsung dapat melakukan usaha pendidikan anak dalam kandungan istrinya. Itu
dapat dicapai dengan menghidupkan suasana yang harmonis dalam rumah tangga
Hafi Anshori mengatakan bahwa : “ Persiapan pendidikan vang dilakukan
oleh para calon ibu terhadap calon anak ( embrio ) dapat di usahakan melalui hal
— hal sebagai berikut :
a menjaga dan memelihara badan agar tetap sehat dan bersih
b. menjaga kondisi jiwa agar selalu stabil, tenang dan tentram
¢. mengatur sikap, sifat dan watak agar tetap terpuji
d. menyesuaikan dengan keadaan sekitar selama tidak merugikan atau berakibat
fatal,
e. Menjaga adanya pengaruh - pengaruh yang kuang baik terhadap
perkembangan embrio
f Memupuk dan membiasakan hal - hal yang bepengaruh positif terhadap
embrio yang sedang di kandung
g Berusaha agar secara rutin kontrol kepada dokter atau bidan
h. Dan tidak boleh melupakan berdoa kepada Tuhan”, { 1983 : 99 )
Sehubungan dengan hal di atas Umar Hasyim menjelaskan bahwa :
“bilamana sang istri sedang hamil maka kedua belah pihak, yakni suami istri
haruslah :

1. Jangan berbuat dosa, maksiat terutama Malima
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2. Jangan berbuat yang menyebabkan timbulnya konflik — konflik jiwa bagi sang
istri atan berbuat yang mengundang kecurigaan, cemburu berlebih — lebihan
dan perasaan tak enak lainnya.

3. Jangan bertengkar, apalagi yang menimbulkan tekanan batin yang dalam, stres,
depressi, fiustasi dan ketegangan jiwa

4. Selalu mendekatkan diri kepada Allah, bertaubat, khusyu, berpuasa sunah,
sholat tahajjud, dzikir, wirid, membaca Al Qur’an dan senantiasa berdoa
kepada Allah agar anak yang di kandung ini besok menjadi anak shaleh atau
sholehah.

5. Banyaklah beristirahat, dengan banyak tidur diwaktu malam

6. Kurangi pekerjaan pada masa tiga bulan pertama dari kehamilan dan tiga bulan
terakhir dari kehamilan®, (Lt : 54 )

Uraian diatas menjelaskan semua itu pada hakekatnya adalah svatu usaha
untuk mendidik anak yang masih dalam kandungan dari pengaruh buruk dan
memberikan pengaruh baik. Kepentingannya adalah agar angk-anak memiliki
kemampuan dasar yang cukup baik dan memungkinkan untuk menyongsong masa
kelahirannya atau masa anak mulai menerima pendidikan informal dalam

kehidupannya

C. Faktor — Faktor Yang Mepengaruhi Pendidikan Anak Dalam Kandungan
Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap orang bila mana kita
bertanya, ‘“Mengapa manusia dalam proses hidup dan kehidupannya

membutuhkan pendidikan? Dan adakah pendidikan anak sebelum lahir?” Menurut
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agama, dan menurut ilmu pendidikan anak, memang ada pendidikan pranatal atau
dalam kandungan. ( Umar Hasyim, t.t. : 40 )

Kalau kita amati seksama keadan bayi yang masih didalam kadnudngan
bahwa bayi tersebut dadala keadan lemah dan serta tidak berdaya Seluruh hidup
dan kehidupannya hanya menggantung diri kepada ibunya Si anak sangat
memerlukan pertolongan ibunya dalam segala hal.

Dengan memilih pasangan hidup yang tepat seorang pria dan wanita telah
mebuka jalan untuk memberikan pengaruh yang baik terhadap anak-anak mereka
melalui pendidikannya.

Adapaun faktor - faktor yang mempengaruhi terhadap pendidikan anak
dalam kandungan, dibawah ini penulis membagi tiga faktor, yaitu ;

1. Faktor keturunan
2. Faktor gizi
3. Faktor lingkungan

Embrio yang berkembang didalam kandungan si ibu ditentukan oleh sel
telur dari pihak ibu dan sel sperma dari pihak ayah. Sejak pertemuan antara
keduanya itu mulai terjadilah kehidupan yang akan mempengaruhi terhadap
perkembangan anak yang masih didalam kandungan juga terhadap pendidikannya.

Zakiah Daradjat mengatakan bahwa : “ ... kita dapati fenomena akhlak
dan sosial dipengaruhi oleh kadar hormon yang dipancarkan oleh kelenjar,
keadaan syaraf, kelancaran peredaran darah dan sebagainya”. ( 1992 : 55 ).

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan akal dan emosi

dapat dipengaruhi oleh faktor keturunan, umpamanya kecerdasan. Dengan




45

demukian dapatlah dikatakan bahwa faktor keturunan dapat mempengaruhi
terhadap pendidikannya.

Faktor gizi selainmempengaruhi pertumbuhan anak di dalam kandungan
Jjuga mempengaruhi terhadap pendidikannya Hal ini disebabkan gizi merupakan
hal yang sangat dibutuhkan baik oleh ibu maupun anaknya.

Dalam pandangan Islam terdapat adanya hubungan yang langsung antara
makanan yang halal dan bergizi dengan perbuatan yang baik. Jenis makanan yang
halal dan bergizi memiliki nilai kesehatan yang baik. Disamping berpengaruh
secara fistk juga memiliki pengaruh positif dalam pembentukan kualitas
kepribadian dan akhlak seseorang.

Agama Islam mengajarkan supaya memakan makanan yang halal lagi baik
dengan istilah “ halalan toyyibah”. Halal berarti boleh dimakan berdasarkan
hukum Islam ( Fiqih ), toyyibah berarti baik dan sesuai. Dengan demikian
ungkapan halal lagi baik dapat diartikan halal lagi bergizi. ( 1992 : 54 ). Dalam
sebuah hadits Rosulullah SAW bersabda, “tidak masuk surga orang yang
dagingnya tumbubh dari barang haram”, ( 1999 : 74 )

Pada saat wanita hamil memakan makanan yang haram, hati dan perutnya
tercemar dan polusi rohani dan jasmaninya berpindah ke janin yang
dikandungnya Oleh karena itu pada makanan yang haram memiliki pengaruh
negatif masa depan janin Maka hal tersebut juga mempengaruhi terhadap
pendidikan anak yang ada dalam kandungan.

Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi pendidikan anak dalam

kandungan. Sedangkan yang dimaksud dalam lingkungan disini adalah ruang
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lingkup interaksi anak dalam kendungan dengan ibunya Karena dalam keluarga
anak mengenal pendidikan pada mula pertama kali pada ibunya dimana sejak
dalam kandungan ia telah mempunyai hubungan batin dengan ibunya ( Umar
Hasgym, t.t: 96)

Selain ibu yang memegang peranan penting terhadap pendidikan anak
dalam kandungan juga ayahnya Karena tidak dibenarkan Jika merawat anak itu
hanya ditugaskan pada ibunya saja Seorang ayah juga mempengaruhi terhadap
pendidikan anak yang masih berada di dalam kandungan. Umar Hasyim
mengatakan bahwa : “ suami yang sering keluar malam, iseng dengan wanita lain,
mencari hiburan dengan berbuat dosa, semua itu mempunyai pengaruh besar
terhadap istri yang sedang hamil”, ( .tt: 50 ).

Karena pengaruh itu maka sering kali istri gelisah, tidak bisa tidur,
mengalami konflik batin, suasana batin ibu seperti itu membahayakan bayi yang
dikandungnysa, maka seharusnya kehidupan suami istri itu selalu tenang Rasa
cembury, takut, khawatir, ngeri, benei, bermusuhan, pertengkaran, kecewa dan
sebagainya hendaklah di jauhi atau ditinggalkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang ayah secara tidak
langsung dapat mempengaruhi pendididikan anak yang masih dalam kandungan
istrinya. Itu dapat dicapai dengan menghidupkan suasan keagamaan dalam rumah
tangga. Sebagaimana hadits dibawah ini : pT—

{Wb\diwdﬂ.ﬁoi_qJJM\\}:W \_,._lt
“Manusia yang paling jelek adalah suamj yang membuat istrinya susah”. (H.R.

Thobroni dari Abu Umamah). (dikutip oleh Baihaqi, 1996:48)
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Dengan kata lain bahwa anak yang masih didalam kandungan itu harus di
upayakan kebahagiaannya melalui upaya membahagiakan ibunya, tidak
mencelakakannya melalui upaya mencelakakan dan atan membuat istrinya
menderita

Kutipan di atas menjelaskan bahwa emosi si ibu dapat mempengaruhi
terhadap anaknya melalui tali pusat si anak yang menempel dengan rahim si ibu.
Begitu pula terhadap pendidikannya Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa :
"Membenarkan adanya pengaruh emosi ibu terhadap anak yang dikandungnya
Suara-suara keras yang terdengar tiba-tiba dapat mempengaruhi isi kandungan
karena bayi sangat peka terhadap svara-suara tertentu dapat menimbulkan gerakan
pada anggota tubuhnya”.(1992 : 166)

Keresahan ibu hamil atau emosi jiwanya terkadang menyebabkan pengaruh
kejiwaan yang mencetakm bentuk kejiwaannya. Dimana masz kehamilan amatlah
sensitif dimasa emosiona wanita hamil meninggalkan pengaruhnya secara
lengsung terhadap pembentukan tubuh dan jiwa janin secara buruk.Sejalan dengan
hal ini Umar Hasyim menjelaskan bahwa :"Anak yang dilahikan oleh wanita
hamil yang resah mempunyai sifat cepat marsh, suka menangis, mengalamt
periode susah makan, tidak setangkas bayi-bayi biasa, cepat tersinggung dan kasar
perangainya” (Lt : 51-53)

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa emosi ibu selain mempengaruhi
terhadap pertumbuhan (pembentuk) janin juga mempengaruhi terhadap

pendidikan anak dalam kandungan, seperti sifat cepat marah dan sebagainya
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Pandangan Islam mengenai faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
terhadap anak dalam kandungan dapat dilihat dari buku-buku falsafah pendidikan
Islam, salah satu dari padanya adalah karangan Omar Muhammad At Thaumy Al
Syaibani, yang menerangkan bahwa :»

“Insan dengan seluruh perwatakan dan seluruh ciri pertumbuhannya adalah

perwujudan dua faktor, yaitu faktor warisan dan lingkungan Kedua faktor

ini mempengaruhi insan dan berinteraksi dengannya sejak hari pertama ia
menjadi embrio hingga akhir hayatnya Oleh karena kuat dan bercampur
aduknya peranan kedua faktor ini, maka sukar sekali untuk merujuk
perkembangan tubuh atau tingkah insan secara pasti kepada salgh satu dari

kedua faktor tersebut” (1979 : 136)

Jelaslah bahwa orang tua memegang peranan yang sangat penting terhadap
pertumbuhan kepribadiannya. Dimana orang tua memberikan pengaruh terhadap
anak di dalam kandungan baik melalui keturunan mauvpun melalui lingkungannya
Karena orang tua merupakan faktor pendidik bagi anak dan memainkan pernan
utama dalam pertumbuhan kepribadiannya. Dengan kata lain, di satu sisi orang tua
memberikan faktor keturunan dar di sisi lain mereka adalah faktor lingkungan.

Kiranya sangat tepat apabila orang tua pada waktu si anak dalam
kandungan membiasakan melakukan perbuatan — perbuatan yang positif terhadap
perkembangan anaknya yang masih ada di dalam kandungan. Karena hal ini akan
mempengaruhi terhadap pendidikannya pula. Misalnya si ibu menjauli maksiat
dan dosa , membaca ayat — ayat suci Al Qur’an, sebagaimana yang dikatakan oleh
Husain Mazhahiri bahwa ; dampak dari maksiat — maksiat ini akan beralih secara

langsung pada janinnya , dan ia membunuh kekhususan moralnya, dan

melumpuhkan kemampuan spiritval dan moralnya, sebagaimana dosa — dosa
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berpengaruh terhadap anggota tubuh manusia, ia juga berpengaruh terhadap
kejiwaan janin dan pembentukan spiritualnya. ( 1999 : 71 )

Faktor - faktor lain yang dapat mempengaruhi terhadap pendidikan anak
dalam kandungan misalnya, kecemasan, iri hati, marah dan sebagainya Baik riset,
maupun pengalaman yang praktis telah membuktikan bahwa makanan, obat —
obatan, lingkungan, kecemasan, rasa marah, dendam, iri hati, serta pikiran ibu

selurubnya mempengaruhi benih bayi dalam kandungan.

D. Mectode Atau Cara Mendidik Anak Dalam Kandungan Menurut Konsepsi
Islam

Dalani’ pengertian umum, metode diartikan sebagai cara mengajarkan
sesuatu, sedangkan dalam pandangan filosofis pendidikan, metode merupakan
alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat ini mempunyai dua
fungsi ganda yaitu bersifat polipragmatis dan monopragmatis. ( Arifin, 1993 : 98 )

Selanjutnya Arifin menyebutkan bahwa : “Polipragmatis, bilamana metode
ini mengandung kegunaan yang serba ganda ( multipirpose ), sebaliknya metode
yang bersifat monopragmatis adalah alat yang hanya dapat dipergunakan untuk
mencapai satu tujuan saja”. ( 1993 : 98 ).

Ungkapan di atas adalah pengertian metode yang digunakan dalam proses
kegiatan belajar mengajar secara formal akan tetapt metode dalam kegiatan
belajar mengajer ini biasanya memperlihatkan sifatnya yang teoritis dan ilmiah.
Sebab, metode adalah cara yang teratur dan terpikirkan baik-baik untuk mencapai

twuan ( ilmiah, pendidikan, pengajaran atau kegiatan-kegiatan penelitian dan
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sebainya ), atau cara — cara yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai suatu tujuan yang di fentukan. Meskipun demikian,
metode ini dapat dipakai dalam pelaksanaan pendidikan anak dalam kandungan
karena seperti yang telah di ungkapkan di atas metode adalah merupakan cara
yang teratur yang terpikirkan baik — baik untuk mencapai tujuan, dalam hal ini
adalah tujuan pendidikan anak dalam kandungan.

Namun sebelum mengetahui cara atau metode mendidik anak dalam
kandungan, bahwa mendidik anak dalam kandungan juga ada syarat — syaratnya.
Syarat mendidik anak dalam kandungan jelas berbeda dengan syarat — syarat
untuk mendidik anak sudah memasuki pendidikan formal. Adapun syarat — syarat
mendidik anak = anak dalam kandungan adalah sebagai berikut :

1. Yakin adanya bahwa anak dalam kandungan sudah bisa di didik

2. Bercita — cita den bertekad teguh mendidik anak dalam kandungan
3. Yakin akan pertolongan Allah mengenai biaya

4. Bertagwa kepada Allah

5. Menghormati serta rukun dengan orang tua dan mertua

6. Mendoakan anak dalam kandungan

7. Memberi makanan yang halal kepada anak dalam kandungan

8. Memenuhi kebutuhan istri. Ini syarat untuk suami

9. Berakhlah mulia. (Baibaqi, 1996 : 52 )

Metode dalam melaksanakan pendidikan masa pranatal ( anak dalam
kandungan ), berbeda dengan metode mendidik anak yang sudah lahir, karena

tidak dapat dilaksanakan secara langsung akan tetapi dengan memberikan
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rangsangan — rangsangan edukatif melalui ibunya Oleh karena itu, metode itu
diarahkan kepada pembinaan lingkungan edukatif bagi ibu yang sedang
mengandung dan sekaligus rumah tangganya Ada beberapa metode yang dapat
digunakan dalam melaksanakan pendidikan anak dalam kandungan antara lain :
1. Metode Kasih Sayang
Dalam metode ini caranya adalsh suami haruslah mengasihi dan
menyayangi isterinya yang sedang mangandung karena hal itu akan membuat
istrinya menjadi tenang dan merasa tentram. Anjuran tersebut dapat diyakini
sudah memadai, karena dapat di interpretasi juga untuk pendidikan anak
dalam kandungan. ( Baihaqi, 1996 : 115-116)
2. Metode Beribadah
Dalam metode ini adalah dengan menggunakan metode praktek, Karena
delam hal ini adaleh bersifat rituil. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Muhammed Fadlil Al Jemali bahwa : “Metode — metode pendidikan dalam Al
Qur'an adalah meliputi metode praktek, metode repitasi, metode ilmiah
rasional, metode historis, metode pemberian kesan dan pengaruh dalam
perasaan, metode nasehat, metode pemberian motivasi dan peringatan”. ( 1993
: 112 ). Dalam metode praktek ini adalah dengan cara melaksanakan
diantaranya adalah :
a Sholat Fardlu Lima waktu dan sholat - sholat sunah
Dengan tetap mendirikan shalat itulah istri mengajarkan secara tetap
materi dan aplikasi shalat bayi yang di kandungnya. Sedangkan suaminya

mengajar materi dan aplikasi sholat itu dengan mendirikan shalat berjamaah
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bersama istrinya atau mendirikan shalat di dekatnya. Dengan demikian,
mereka secara bersama - sama atau sendirian telah mengajarkan materi dan
aplikasi shalat kepada bayi yang masih di kandung.

Sedangkan cara lebih spesifik lagi mendidik anak adalam kandungan
melalui shalat ini, Baihaqi menjelaskan bahwa :”Pada setiap kegiatan menuju
shalat hendaklah berkata kepad anak yang di kandungnya Pada waktu
berwudlu ibunya berkata, ayo nak kita berwudlu, ketika akanmendirikan
shalat ia berkata, ayo nak, kita shalat”. ( Baihagi, 1996 : 128 )

Bayi di dalam kandungan, mendengar ajakan ibunya bahwa
pendengarannya lebih jelas karena ia dekat sekali dengan ibunya dan tipis
sekali kulit perut yang mendidinginya Jika Rosulullah mengatakan mayit di
dalam kubur mendengar, bahwa pendengarannya lebih jelas, meskipun tanah
penutupnya setebal lebih dari dua meter, apalagi bayi yang di dalam perut
yang dinding penutupnya setebal hanya beberapa centi meter saja.

Mengenai manfaat shalat dalam keadaan sedang hamil, Syahras Obos
mengatakan bahwa : “Gerak — gerak wajib yang di lakukan dalam shalat
mengandung khasiat menyehatkan kesegarab otot — otot, terutama otot
pinggul, perut, paha dan kaki. Otot — otot tersebut tadi memegang peranan
yang sangat penting pada saat - saat akan melshirkan”. ( 1996 : 46 )

Disamping itu shalat mendidik rohani dan akal manusia, sebab ia
menghubungkan manusia dan Tuhan penciptanya. (1993 : 114 )

b. Puasa
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Puasa mengandung berbagai macam pendidikan yang sangat berguna
bagi umat manusia Didalamnya terdapat pendidikan rohani. Ia mendidik
manusia taat dan tunduk kepada Allah puasa mengandung pendidikan akhlak,
sebab ia membiasakan seseorang menahan diri mengekang hawa nafsu dan

berkemauan keras. Sebagaimana hadits yang berbunyi :

o Bt i s Ly e Mt e e
L s uf('\riﬁ’-”\-db e o S H oL o
“Puasa bukanlah menahan diri dari makan dan minum, tetapi puasa ialah
menahan diri dari kata sia-sia dan kata-kata tak sopan ...” (dikutip oleh
Harun Nasution, 1985; 42).
3. Metode Penghargaan Dengan Ucapan
Metode ini dilakukan melalui istri atau ibu dari bayi yang sedang di
kandung. Misalnya, jika istri merasa bayinya bergerak lalu ia berkata :
”Alhamdulillah bayiku sehat dan aktif Mudah —~ mudahan ia dijadikan Allah
pintar dan cerdas”. ( Baihaqi, 1996 ; 118 )
4. Metode Pemberian Hadiah
Mendidik anak dalam kandungan dapat di laksanakan dengan metode
pemberian hadiah. Caranya adalah dengan misalnya, membelikan susu yang
baik untuk di ucapkan oleh suami sebagai hadiah kepada bayi yang di
kandung istrinya. Ia berkata misalanya : “ini susu enak saya hadiahkan untuk
bayi kita supaya ia sehat dan cerdas”. Istri mendengar ucapan itu tentulah
sangat gembira bersama bayi yang di kandungnya. (Baihagi, 1996 : 119 )

5. Metode Tadzkirah
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Tadzkirah artinya mengingatkan. Jadi metode tadzkirah adalah metode
mengingatkan, yaitu mengingatkan orang — orang yang lalai atau melalaikan
pengamalan hablun minallah dan hablun minannaas. Terutama kepada istri
yang sedang mengandung, harus di ingatkan dengan cara yang lembut oleh
suami, agar tidak melalaikan hablun minallah dan hablun minannaas. Saling
tadzkirah itu akan sekaligus mejadi tadzkirah pula bagi anak dalam kandungan
tersebut. (Baihaqi, 1996 ; 121- 122)

6. Metode Bercerita ( Historis )

Metode bercerita dapat digunakan untuk mendidik anak dalam
kandungan. Caranya adalah dengan menceritakan sesuatu yang baik
kepadanya melalui istri yang sedang mengandungnya Cerita para Nabi, para
sahabat — sahabatnya, para ulama besar, para wali dan sebagainya dapat
dijadikan bahan cerita untuk anak dalam kandungan. (Baihaqi, 1996 : 120 )

7. Metode Berdiskusi

Caranya adalah dengan mengadakan diskusi antara suami dengan
istrinya yang sedang mengandung atau antara mereka dengan orang — orang
lain dirumah atau di dalam suatu forum, (Baihagi, 1996 : 120 )

Diskusi itu akan membuat suasana menjadi ilmish atay semi ilmiah
membina lingkungan yang Islami dan sekaligus menjadi rangsangan edukatif
bagi bayi yang sedang di kandungnya.

8. Metode Doa
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Yedi kurniawan menjelaskan bahwa : * Pendidikan keagamaan pada
dasarnya berawal dari masa sebelum melshirkan dan terus berlanjut setelah
lahir seorang bayi”. (1992 : 24 )

Penanaman jiwa keagamaan pada anak dimulai sedini mungkin semenjak
bayi masih dalam kandungan, dimana calon ayah dan ibu selalu berdoa
sehingga bayi yang dilahirkan tertanam jiwa keagamaan Sejalan dengan
penanaman jiwa keagamaan, yang prinsipnya merupakan proses pendidikan
anak dalam kandungan. Islam telah memberikan petunjuk yang salah satunya
adalah berdoa agar kelak tercipta suatu generasai yang diharapkan oleh
keluarga. Di bawah ini penulis sajikan doa — doa yang sejalan dengan proses
pendidikari anak dalam kandungan berupa penanaman nilai keagamaan,
diantaranya :

Doa ketika bersetubuh :

IR A - "’-'J

Cmralet o> LS ‘0}—'5*9-_.«"—-‘ 505
“Ya Allgh, jauhkanlah syaitan dari padaku dan jauhkanlah syaitan dari pada
yang telah engkau limpahkan kepada kami. Maka jika ada anak antara
keduanya, akan di jauhkan dari godaan syaitan”. (H.R. Bukhori & Muslim)
(dikutip oleh Umar Hasyim, tt : 47).

Dan ketika air mani akan terpancar membaca doa sebagai berikut :

PR e e PR
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Artinya: ““ Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan manusia dari air
(mani), lalu Dia jadikan menusia itu (punya) keturupan dan mushaharah Dan
adalah Tuhanmu Maha Kuasa (Umar Hasyim, Lt. ; 48 )

Dengan doa tersebut agar nantinya di karuniai keturunan yang shaleh
dan dapat melanjutkan cita — cita orang tuanya Baihaqi menerangkan tentang
doa khusus untuk anak dalam kandungan sebagai berikut :

Doa suami :

“Ya Allah, jadikanlah anak yang didalam kandungan istriku menjadi anak
yang saleh”.

Dibaca secara tetap, mmimal tiga kali setiap selesai shalat sampai dengan saat
anak yang di kandung itu lahir.

Doa istri :

“Ya Allah, jadikanlah anak yang di dalam kandunganku ini menjadi anak
yang saleh”. Semua itu metodenya adalah dengan membaca doa oleh istri atau
suami di dekat sitrinya. Pembacaan itu akan di respon secara positif oleh bayi
dalam kandungan. ( Baihagi, 1996 : 122 )

. Metode Membaca Al Qur’an

Metodenya adalah dengan membacakan Al Qur'an. Suami
mengajrkannya dengan membacakan Al Qur’an di dekat istrinya yang sedang
mengandung. Istri mengajarkan dengan membaca sendiri secara langsung
dengan mengajak bayinya membaca bersama : “ayo nak, kita bersama — sama

mengaji”. ( Bathaqgi, 1996 : 130 - 131)
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Selain metode - metode di atas Baihagi menjelaskan diantara materi
pelajaran untuk anak dalam kandungan adalah tentang sebagai berikut:
1. Akidah/ Tavhid
2. Ilmu Pengetahuan
3. Akhlak Mulia ( 1996 : 131 -133)

Metode atau cara tersebut terutama diperlukan dalammrangka menerapkan
alau membentuk kepribadian dan mengenalkan ajaran agama sejak dini sehingga
kelak setelah anak lahir dapat berkembang menjadi manusia yang sempurna (insan
kamil).

Janin atan bayi yang belum lahir merupakan makhluk yang memiliki semua
kelengkapan seperti manusia dewasa yaitu pada saat kandungan berumur lima
bulan. Ia mempunyai pikiran, ia bisa melihat, mendengar, merasakan dan meraba.
Karena itu janinpun sebenarnya mempunyai perasaan. (Syahras Obos, 1992 : 63).
Kebenaran pendapat ini telah terbukti dari beberapa hasil penelitian yang di
lakukan oleh negara Belanda, Jerman Barat dan Amerika Serikat secara terpisah,
Tiga kelompok yang melakukan penelitian itu masing — masing adalah
2 Jerman Barat, dengan topik : “Dengan segenap pikiran terpusat ke perut”

Metode ini dilakukan oleh seorang bidan yang bertempat tinggal di Jerman
Barat. Menurut bidan tersebut banyak yang tidak dilakukan orang tua dalam
menyiapkan kelahiran anaknya , dengan berkhayal dan mengonsentrasikan
pikirannya kepada janin yang ada dalam perut. Ini sebenarnya mirip dengan

latihan pernafasan, ketegangan, sehingga si ibu dapat terbuka dan perasa

e e R —
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Caranya ibu harus menutup matanya, kemudian bernafas dengan tenang dan
sadar, Setelah itu pusatkan pikiran dan perhatian kepada janin dalam perut.

. Amerika Serikat, dengan topik ; ”Sekolah bagi anak yang belum lzhir”

Metode ini dikembangkan di California, Amerika Serikat Ini mengajarkan
agar orang tua aktif mengajak janin berbicara, misalnya, setiap malam pada
Jjanin yang sama, ayah akan mendekatkan mulutnya ke perut istrinya kemudian
ia berbicara dengan janinnya dengan suara yang cukup keras sehingga
suaranya masuk bergetar ke dalam rahim melalui ketuban dan diteruskan ke
janinnya.

Belanda, dengan topik : “Bermain dengan Janin yang ada dalam rahim”.
Metode 1ni berkembang di negeri Belanda dan merupakan suatu kemungkinan
baru untuk mengajak janin bergerak. Caranya letakkan kedua tangan mantap
dan perlahan di atas perut, kemudian bayangkan anda sedang memeluk janin
dengan lembut.

Dari beberapa metode yang telah diuraikan di atas dapatlah di tarik
kesimpulan bahwa melaksanakan pendidikan. masa pranatal (dalam
kandungan), juga memerlukan metode atau cara yang diharapkan dapat
mengarahkan pencapaian suatu tujuan vaitu menghasilkan atau melahirkan

anak yang memiliki kepribadian yang baik sehat jasmani dan rohani.




BAB TV

RESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setolah penulis melakukan studi kepustakaan terhadap berbagai literatur
vang diperoleh mengenai “Pendidikan Anak Dalam Kandungan Menurut Konsepsi
Islam™ maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
I. Menurut Al Qur'an dan Hadits periodisasi perkembangan anak dalam
kandungan terbagi menjadi :
a. Fase Nutfah
b. Fasu- ‘Alagoh
¢. Fase Mudhghah
2. Monurut ajaran Istam, faktor-faktor yang mempengarubi terhadap pertumbuhin
anak dalam kandungan juga mempengaruhi terhadap pendidikan anak dalam
kandungan yang meliputi ;
a. Faktor keturunan
b. Faktor lingkungan
3. Cara mendidik anak dalam kandungan menurut ajaran Islam vaitu dengan
mendidik kedua orang tuanya yang dimulai sejak memilih pasangan suami istri
dan dilanjutkan dengan cara ;
4 Menjaga kesehatan jasmani maupun rolani vaitu dengan cara memakan

makanan yang halalan toyibah, dan memakan makanan vang segar,
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Dalam penulisan skripsi iniyang berjudul “Pendidikan Anak Dalam
Kandungan Menurut Konsepsi Islam” penulis menyadari mungkin masih terdapat
kekurangan dan kesalahan karena keterbatasan ilmu penulis. Sehingga dengan
kerendahan dan keterbukaan hati yang lebar, penulis menerima saran dan kritik
dari pembaca yang bersifat konstruktif.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan
para pembaca umumnya. Minimal bisa menambah gairah para pembaca untuk
lebih berusaha sebaik mungkin dalam penulisan senada dengan skripsi ini.

Akhirnya penulis mohon maaf dan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu hingga terselesaikannya skripsi ini. Semoga kita semua selalu

dalam lindungan dan ridlo Allah SWT. Allshumma Amiin.

Purwokerto, Juni 2000

Penulis,

UYUN YUNIARTI
6195038
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